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Abstract. The low learning outcomes and student responses to teaching and learning
activities is one of the problems in learning that must be addressed immediately. This
article aims to look at improving learning outcomes in mathematics which is taught with
Student Worksheets (LKPD) based on the PMRI approach using the traditional culinary
context of South Sumatra. This type of research is Classroom Action Research (CAR). The
research subjects were 28 grade IV students at an elementary school in Palembang. The
research flow uses the Kemmis and Mc. Taggart plots, with the stages in this study namely
planning, action, observation, and reflection which are carried out in two cycles. Data
collection was in the form of tests to measure learning outcomes and attitude
questionnaires used to determine student responses. Data analysis was carried out
qualitatively and quantitatively. From the results of data analysis, it was obtained that the
average student learning outcomes in cycle | was 70.82 with a percentage of student
completeness of 57.14%, the average student learning outcomes in cycle Il rose to 75.63
with a percentage of student completeness of 86.86%. While the results of the
questionnaire showed that the activeness and enthusiasm of students increased. The
conclusion is that learning mathematics taught with PMRI-based LKPD with the
traditional culinary context of Palembang City can increase student interest and learning
outcomes.

Abstrak. Rendahnya hasil belajar dan respon peserta didik terhadap kegiatan belajar
mengajar merupakan salah satu masalah dalam pembelajaran yang harus segera diatasi.
Artikel ini bertujuan untuk melihat peningkatan hasil belajar matematika yang diajarkan
dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan PMRI menggunakan
konteks makanan asli Palembang. Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR). Subjek penelitian adalah siswa kelas
IV di sebuah sekolah dasar di kota Palembang yang berjumlah 28 orang. Alur penelitian
menggunakan alur Kemmis dan Mc. Taggart, dengan tahapan dalam penelitian ini adalah
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi yang dilakukan sebanyak dua siklius.
Pengumpulan data berupa tes untuk mengukur hasil belajardan kuesioner sikap yang
digunakan untuk mengetahui respon siswa. Analisis data dilakukan secara kualitatif dan
kuantitatif. Dari hasil analisis data diperoleh rata-rata hasil belajar siswa pada siklus |
adalah 70,82 dengan persentase ketuntasan siswa 57,14%, rata-rata hasil belajar siswa
pada siklus Il naik menjadi 75,63 dengan persentase ketuntasan siswa 86,86%.
Sedangkan hasil kuesioner diperlihatkan bahwa keaktifan dan antusiasme peserta didik
meningkat. Kesimpulannya adalah pembelajaran matematika yang diajarkan dengan
LKPD berbasis PMRI dengan konteks makanan khas Kota Palembang dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Sekolah Dasar (SD) merupakan salah satu pendidikan tingkat dasar yang sangat
berperan penting dalam mengembangkan kemampuan peserta didik di tingkat lanjut. Peserta
didik di SD biasanya mengalami hambatan dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran
matematika disebabkan beberapa faktor antara lain oleh kondisi siswa yang kurang motivasi
belajar dan sulit berkonsentrasi saat belajar (Suanah, 2019). Peserta didik di kelas VI SD
masih berada dalam rentang 6-13 tahun,dimana pada rentang tersebut peserta didik masih
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mengembangkan pengetahuan nya secara utuh dan saling mengaitkan konsep pelajaran
dengan kehidupan nyata (Antari, 2015).

Pelajaran matematika di kelas IV SD umumnya telah sedikit berkembang dari yang
sederhana menuju yang lebih kompleks. Dari operasi hitung dasar menjadi operasi pecahan
dan perbandingan. Pecahan dan perbandingan adalah dua konsep yang penting dalam proses
berpikir yang melibatan nilai dan angka (Irfan, 2017). Operasi perbandingan terdiri dari
perbandingan senilai maupun perbandingan berbalik nilai. Hasil penilaian akhir pada materi
perbandingan yang dilakukan oleh guru bidang studi dapat dilihat bahwa rata-rata persentasi
keberhasilan nilai hasil belajar peserta didik selama tiga tahun terakhir adalah 67%, 64,5%
dan 66 %. Indikasi masalah yang muncul adalah peserta didik cenderung monoton, materi
perbandingan yang sulit diingat dan peserta didik juga cenderung pasif dan kurang kreatif
selama proses pembelajaran.

Mata pelajaran matematika di sekolah dasar layaknya memang diajarkan dengan
metode yang tepat agar hasil belajar yang diperoleh juga maksimal. Model pembelajaran yang
relevan di sekolah dasar, umumnya model pembelajaran yang banyak melibatkan dunia nyata,
salah satunya model Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia (PMRI). PMRI merupakan
model pembelajaran matematika yang diadopsi dari Belanda yaitu Realistic Mathematics
Education (RME). RME tidak hanya fokus pada satu aspek saja, tetapi RME menggabungkan
beberapa elemen, termasuk pemahaman tentang apa itu matematika, proses belajar siswa dalam
matematika, serta metode pengajaran yang efektif dalam mengajarkan matematika (Hadi, 2017).
Di Indonesia RME lebih dikenal sebagai PMRI. PMRI di Indonesia dikenal sejak tahun 2001
dan dalam pembelajaran telah mengakulturasi budaya Indonesia (Agustyarini & Masruroh,
2021). Selaras dengan yang disampaikan oleh Najwa (2018), PMRI disesuaikan dengan kultur
budaya dan kebiasaan yang ada di Indonesia.

PMRI bertujuan agar pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, lebih mudah diingat
peserta didik dan dapat melatih siswa untuk dapat lebih kritis dalam berpikir dan berani
mengemukakan pendapat (Purba et al., 2022). Pemilihan konteks merupakan sesuatu yang
penting dan harus dilakukan dalam pembelajaran PMRI. Penggunaan konteks berfungsi untuk
menjembatani pemahaman siswa tentang matematika konkrit di dunia nyata dengan matematika
abstrak yang muncul dalam setiap materi pelajaran matematika (Agusta, 2021). Konteks yang
digunakan dalam penelitian ini adalah konteks makanan asli Kota Palembang, yaitu Pempek.
Pempek merupakan makanan tradisional dari Kota Palembang yang akrab bagi peserta didik dan
sering digunakan dalam acara budaya (Muslimin et al., 2022).

Selain pemilihan model pembelajaran yang tepat, pemilihan bahan ajar juga
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Bahan ajar memiliki banyak tipe dan karakter.
Bahan ajar merujuk pada materi atau konten pembelajaran yang diberikan kepada siswa agar
mereka dapat memahami dan menggunakannya. Bahan ajar terdiri dari berbagai jenis, termasuk
konsep, rumus, prinsip, materi cetak, audio, video, dan bahan ajar interaktif (Agustina, 2018).
Penggunaan bahan ajar disesuaikan dengan kebutuhan dan situasi peserta didik dan
lingkungan pendukungnya, dalam hal ini lingkungan sekolah dan kondisi peserta didik. Hal
tersebut sebagai cara agar manfaat dari bahan ajar dapat dirasakan oleh penggunanya. LKPD
merupakan salah satu produk bahan ajar cetak yang sangat umum digunakan di sekolah dan
dikenal oleh peserta didik.

Penggunaan bahan ajar LKPD untuk meningkatkan hasil belajar telah menjadi salah satu
kajian yang sering dipilih dalam penelitian. Seperti yang telah dilakukan oleh Novelia, Rahimah
& Syukur (2017) yang menggunakan LKPD untuk membantu proses pembelajaran dengan
model Mastery Learning, begitu juga dengan penelitian yang menggunakan E-LKPD untuk
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik (Wulansari & Nuryadi, 2022; Firtsanianta &
Khofifah, 2022). Penelitian mereka menggunakan tipe LKPD sebagai alat bantu pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Beberapa kajian yang membicarakan tentang
penggunaan konteks kuliner dalan bahan ajar, beberapa diantaranya adalah pengembangan,
antara lain tentang modul matematika yang menggunakan makanan tradisional, dapat dilihat
bahwa penggunaan modul tersebut dapat membantu peserta didik memahami soal HOTS
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(Handayanir, Kadir, & Salam, 2022). Pada penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah
soal HOTS dan bahan ajar modul. Selanjutnya penelitian Muslimin et al. (2022) dan Deda &
Maifa (2021) yang menitik beratkan makanan kuliner tradisional daerah, ternyata memiliki
efek potensial yang baik bagi peserta didik, serta penelitian Larasati, Kusdiana &
Mulyadiprana (2020) tentang bahan ajar seri makanan tradisional yag digunakan sebagai alat
bantu pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk menggunakan LKPD sebagai
pendukung pembelajaran, LKPD yang digunakan berbasis PMRI dengan menggunakan
konteks makanan khas Palembang. Pengunaan konteks makanan khas Kota Palembang,
sebagai salah satu cara mencintai kekayaan kuliner Kota Palembang dan sebagai salah satu
cara untuk meningkatkan hasil belajar dan minat peserta didik dalam belajar matematika.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan atau disebut Action Research.
Penelitian tindakan yang sering digunakan dalam kegiatan pembelajaran adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). PTK dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan di kelas sekaligus
memberi pemecahan masalahnya (Azizah, 2021). Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus
PTK. Model PTK yang digunakan dalam penelitian ini adalah model spiral Kemmis-Mc.
Taggart. Model tersebut membagi satu siklus penelitian tindakan kelas menjadi empat tahap
yaitu tahap rencana (planning), tindakan (acting), observasi (observing), dan releksi (reflection).
(Rohman, Syaifudin & Antari, 2023). Dalam model ini, dua tahapan yang harus dilaksanakan
secara bersamaan yaitu tahap tindakan (acting) dengan tahap pengamatan (observing), alasan
kedua tahap ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain karena kedua kegiatan saling berkorelasi
dalam proses penelitian ini (Parnawi, 2020). Kegiatan ini dilakukan disalah satu sekolah dasar
di Kota Palembang, dengan subjek peserta didik Kelas IV yang berjumlah 28 orang.

Tahapan pertama adalah rencana (planning), atau sering juga disebut sebagai refleksi
awal. Refleksi awal kegiatan ini meliputi: (1) Melakukan pertemuan awal dengan pihak sekolah,
(2) membuat perangkat pembelajaran, (3) membuat LKPD PMRI dengan konteks makanan asli
Kota Palembang pada materi perbandingan (4) membuat lembar angket, (5) membuat lembar
observasi (6) membuat soal tes dan kunci jawaban. Tahapan berikutnya adalah tahapan tindakan
(acting), pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan dengan dua tindakan yang sesuai dengan tahap
yang dikembangkan, yaitu merencanakan dan melaksanakan. Merencanakan meliputi, (1)
Menyusun rencana pembelajaran untuk tindakan, (2) Menyiapkan soal tes, (3) Menyiapkan
lembar observasi dan pedoman angket, sedangkan untuk tindakan melaksanakan disesuaikan
dengan rencana pembelajaran yang telah disusun yaitu pembelajaran menggunakan LKPD
berbasis PMRI dengan konteks makanan asli Palembang.

Observasi dan pengamatan dalam penelitian ini berfungsi untuk mengetahui seberapa
jauh pelaksanaan tindakan yang sedang dilakukan. Proses pengamatan dilakukan selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Pengamatan terhadap perubahan tingkah laku (aktivitas
belajar) siswa pada saat berlangsungnya proses pembelajaran dilakukan untuk mengetahui
respon siswa terhadap pembelajaran yang berlangsung. Proses pengamatan melibatkan teman
sejawat sebagai observer.

Setelah ketiga tahapan diatas dilalui, akan diperoleh hasil dari kegiatan pembelajaran dan
respon siswa. Hasil tersebut akan di refleksi, refleksi bertujuan untuk mengidentifikasi
kelemahan-kelemahan yang mungkin muncul saat siklus yang telah dilalui dan akan diperbaiki
pada siklus berikutnya. Pada tahap ini peneliti yang mengajar merefleksi diri berdasarkan
masukan dari teman sejawat dan hasil tes hasil belajar. Peneliti bersama pengamat mengevaluasi
hasil siklus 1 sebagai bahan pertimbangan apakah siklus sudah mencapai kriteria atau tidak.
Siklus dikatakan berhasil jika nilai pesertadidik 75 % sudah diatas nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yaitu > 75.

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan tes dan angket/kuesioner yang
digunakan melihat perilaku pesertadidik dalam kegiatan pembelajaran. Data akan dianalisis
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secara kuantitatif dan kualitatif, dimana hasil data yang bersifat kuantitatif akan dideskripsikan
dalam bentuk deskriptif kualitatif. Model PTK ini digambarkan seperti pada Gambar 1.

Perencanaan %7
Refleksi SIKLUS 1 Pelaksanaan

Pengamatan

|

Perencanaan

SIKLUS II Pelaksanaan
Pengamatan /|_|

~—

Refleksi

?

Gambar 1. Model PTK Kemmis dan Mc Taggart
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian PTK merupakan suatu penelitian berkelanjutan yang dimana dalam prosesnya
pelaksanaan PTK merupakan suatu rangkaian siklus yang berkelanjutan (Usman et al.,2022).
Penelitian ini telah berhasil dilakukan sebanyak dua siklus. Masing-masing siklus telah melalui
tahapan penelitian PTK.

1. Siklus |

Pada siklus 1,dilakukan perencanaan pra tindakan untuk memastikan kondisi lapangan
tempat penelitian dilakukan. Subjek penelitian ini adalah peserta didik di Kelas IV SD.
Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan seorang rekan. Terkait kegiatan pembelajaran,
perencanaan yang dilakukan peneliti yaitu menyiapkan silabus dan RPP, menyiapkan bahan ajar
LKPD berbasis PMRI dengan menggunakan konteks kuliner tradisional Sumsel pada materi
perbandingan senilai, menyiapkan lembar observasi terhadap untuk mengamati kegiatan peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung dan menyiapkan tes akhir siklus.

Siklus | dilakukan selama dua kali pertemuan. Di pertemuan pertama dilakukan kegiatan
belajar mengajar sesuai dengan RPP yang telah disusun dengan bantuan LKPD berbasis PMRI
dengan konteks makanan khas Kota Palembang, makanan khas yang digunakan di siklus 1
adalah Pempek Lenggang (Gambar 2). Proses pengamatan terhadap aktivitas peserta didik
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, dan tes akhir siklus 1 dilakukan di
pertemuan berikutnya. Berikut contoh soal tentang pempek lenggang yang ada dalam LKPD.

A. Pecahan Senilai ‘
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Gambar 2. Contoh LKPD Konteks‘Pempek Lenggang
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Tes akhir siklus 1 dilakukan oleh 28 peserta didik. Dari hasil tes siklus ini, diperoleh 16
siswa yang mendapatkan nilai > 75 (sesuai KKM), dengan rata-rata nilai 70,82, sehingga
dinyatakan sebesar 57,14% siswa yang tuntas (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Tes Siklus 1
Nilai Jumlah  Persentase Ketuntasan

>175 16 57,14 % Tuntas
<75 12 42,86 % Belum Tuntas
Jumlah 28 100 %

Selanjutnya akan dianalisis data hasil observasi/pengamatan pada peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung. Skor yang diperoleh dari masing-masing indikator dan
hasilnya tersebut jumlah skor. Selanjutnya persentase nilai rata-rata dihitung dengan cara
membagi jumlah skor dengan skor maksimal yang kemudian dikalikan 100. Kuesioner yang diisi
oleh observer, terdiri dari 7 indikator dan 21 deskriptor. Berdasarkan dari hasil observasi, jumlah
skor yang diperoleh pada pengamat | adalah 20 dan pengamat 11 adalah 21. Salah satu descriptor
yang tidak muncul di salah satu pengamat adalah pada indicator ke 4, descriptor b, yaitu peserta
didik paham kekhasan yang ada dalam LKPD. Pengamat melihat bahwa peserta didik belum
paham kekhasan dari LKPD yang mereka kerjakan. Dengan demikian, persentase rata-rata
proses kegiatan pembelajaran terlaksana 73,21%. Berarti taraf keberhasilan proses pembelajaran
kegiatan siswa belum terpenuhi kriteria ketuntasan.

Refleksi dilakukan untuk mengetahui proses pelaksanaan tindakan dan hasil tes pemahaman
siswa. Jadi, merefleksi siklus I ini adalah menganalisis data yang diperoleh dari observasi proses
pembelajaran dan tes akhir. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan pengamat proses
pembelajaran dan hasil tes siklus | dapat dirincikan sebagai berikut.

1). Hasil tes akhir pembelajaran pada siklus | diperoleh bahwa indikator keberhasilan hasil
belajar siswa yang mendapatkan nilai > 75 (sesuai KKM) sebesar 57,14% siswa yang tuntas.
Ini berarti tingkat pemahaman siswa masih kurang.

2). Proses pembelajaran pada siklus | berlangsung belum sesuai dengan rencana yang telah
ditentukan. Hal ini ditunjukkan dari hasil observasi kegiatan siswa dalam pembelajaran baru
mencapai kriteria keberhasilan 73,21% yang berarti proses pembelajaran belum mencapai
kriteria ketuntasan.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan di atas diperoleh bahwa pelaksanaan
pada siklus | belum mencapai kriteria keberhasilan baik dari proses maupun hasil. hal ini dapat
dilihat dari hasil belajar siswa belum mencapai kriteria ketuntasan yang direncanakan. sehingga
harus dilanjutkan tindakan berikutnya yaitu tindakan siklus Il dengan materi yang sama yaitu
perbandingan senilai. Proses pembelajaran perlu ditingkatkan agar deskriptor yang kurang pada
siklus | akan muncul sehingga agar hasil tes hasil belajar mampu mencapai kriteria ketuntasan
yang diharapkan.

2). Siklus 2

Pelaksanaan siklus 2, dilakukan setelah dilakukan perbaikan dalam semua instrument,
dalam hal ini RPP dan LKPD PMRI dengan konteks kuliner tradisional. Di siklus 2 ini konteks
kuliner yang digunakan adalah Pempek Lenjer (Gambar 3) dan materi yang diajarkan adalah
perbandingan tidak senilai. Siklus 2 dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Langkah-langkah
pelaksanan siklus 2, sama seperti siklus satu. Sebelum siklus 2 dilaksanakan, telah dilakukan
revisi pada perangkat pembelajaran, untuk memenuhi kriteria keberhasilan yang diharapkan.
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1. Yana sedang memakan pempek lenjer rasa ikan dan rasa udang dengan

ukuran yang sama besar.

Sumber : Sumber :
https://images.app.goo.gl/GANNRIrcRTVUQF1A  https://images.app.goo.gl/orndPNBXhWnucwp37

Pempek lenjer rasa ikan dipotong menjadi 2 bagian sama besar. Sedangkan
pempek lenjer rasa udang dipotong menjadi 3 bagian sama besar. Jika Yana
memakan masing-masing pempek lenjer 1 bagian maka, pempek lenjer rasa

apakah yang paling banyak dimakan oleh Yana ?

Gambar 3. Contoh LKPD Konteks Pempek Lenjer
Hasil tes pada siklus 2 diketahui bahwa tes siklus Il diikuti oleh seluruh siswa kelas 1V yang
berjumlah 28 siswa. Dari hasil tes siklus Il, diperoleh 23 siswa yang mendapatkan nilai > 75
(sesuai KKM), rata-rata nilai 75,63, sebanyak 82,86% peserta didik yang tuntas dan 5 peserta
didik yang mendapatkan nilai < 75 sebesar 17,14% peserta didik yang belum tuntas. Untuk lebih
jelasnya hasil tes dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Tes Siklus 2

Nilai Jumlah Persentase Ketuntasan

>175 23 86,86 % Tuntas

<75 5 17,14 % Belum Tuntas
Jumlah 28 100 %

Berdasarkan dari hasil observasi kedua pengamat, maka jumlah skor yang diperoleh
pada pengamat | adalah 25 dan pengamat Il adalah 23. Dengan demikian, persentase rata-rata
proses kegiatan pembelajaran terlaksana 85,71%. Berarti taraf keberhasilan proses pembelajaran
kegiatan peserta didik telah terpenuhi kriteria ketuntasan.

Setelah dilakukan tahapan pada siklus 2, diakhir siklus dilakukan refleksi. Refleksi
dilakukan untuk mengetahui proses pelaksanaan tindakan dan hasil tes pemahaman siswa.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan dua pengamat terhadap proses pembelajaran dan
hasil tes siklus Il dapat dirincikan sebagai berikut.

1) Hasil tes pembelajaran pada siklus 2 diperoleh bahwa indikator keberhasilan hasil belajar
peserta didik yang mendapatkan nilai > 75 (sesuai KKM) sebesar 86,86% siswa yang tuntas.
Ini berarti telah tercapai indikator keberhasilan penelitian yaitu 75% dari ketuntasan belajar
siswa.

2) Proses pembelajaran pada siklus Il berlangsung sesuai dengan rencana yang telah ditentukan.
Hal ini ditunjukkan dari hasil respon peserta didik dalam pembelajaran mencapai kriteria
keberhasilan 85,71% yang berarti proses pembelajaran telah mencapai kriteria keberhasilan.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan di atas diperoleh bahwa pelaksanaan
pada siklus 2 sudah mencapai kriteria keberhasilan dari segi proses maupun dari segi hasil.
Berdasarkan hasil pada Siklus 2 peneliti memutuskan bahwa pelaksanaan pada siklus 2 tidak
perlu diperbaiki dengan siklus berikutnya. Hal ini bersesuaian dengan penelitian PTK oleh Aflah
& Zainil (2022) serta Rohman et al. (2023) dimana penentuan tingkat keberhasilan siswa adalah
jika kriteria keberhasilan terpenuhi dan nilai peserta didik berada pada kurang lebih sama dengan
KKM.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan serta pembahasan sebelumnya, kesimpulan
sebagai berikut. Pembelajaran dengan cara menggunakan pengajaran LKPD pada materi
perbandingan terbukti meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD. Hal ini dapat dilihat dari
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ketuntasan hasil tes akhir siswa siklus 1 mencapai 57,14% meningkat pada siklus Il mencapai
82,86%. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat terhadap
kegiatan peneliti dan kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung, menunjukkan
bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan LKPD PMRI dengan konteks kuliner
makanan asli Palembang berjalan dengan baik. Pengajaran LKPD ini dapat meningkatkan
keaktifan siswa dan menumbuhkan rasa percaya diri serta siswa lebih antusias dalam mengikuti
proses pembelajaran.

Penggunaan LKPD PMRI dengan menggunakan konteks makanan khas Kota Palembang
dapat dilakukan untuk berbagai materi lain dalam pelajaran matematika, dengan menggunakan
berbagai jenis kuliner tradisional lain yang ada di Kota Palembang dan Provinsi Sumatera
Selatan yang dekat dan familiar dengan peserta didik sehingga dapat menambah minat peserta
didik dalam mempelajari pelajaran matematika.
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